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Abstrak 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang betujuan untuk menguji 
pengaruh audit operasional, pengendalian internal, dan motivasi kerja 
terhadap kinerja karyawan pada PT Surya Madistrindo Area Operation 
Makassar. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh jumlah karyawan dalam 
PT Surya Madistrindo Area Operation Makassar. Sedangkan sampel dalam 
penelitian ini menggunakan teknik sensus, sehingga seluruh jumlah populasi 
dijadikan sebagai sampel. Penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai media 
pengumpul data dan disebar kepada 42 responden yang menjadi objek 
penelitian. Metode statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah 
analisis regresi linear berganda dengan bantuan aplikasi software SPSS. Hasil 
analisis menunjukkan bahwa: audit operasional, pengendalian internal, serta 
motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Kata Kunci: Audit Operasional, Pengendalian Internal, Motivasi Kerja, Dan Kinerja 
Karyawan 

 This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License. 

Pendahuluan 
Perkembangan dunia bisnis dalam era globalisasi saat ini menuntut 

perusahaan mengelola usahanya secara efektif dan efisien guna 
mempertahankan keunggulan kompetitif. Perusahaan harus mampu 
meningkatkan kemampuan bersaing dengan konsisten melakukan perbaikan 
berkelanjutan agar tetap dapat bertahan (Kotabe et al., 2016). Perangin-angin 
et al. (2021) menyatakan dalam menjalankan kegiatan operasional perusahaan 
tentunya harus didukung dengan adanya sumber daya manusia yang 
berkualitas untuk mendukung tercapainya tujuan perusahaan. Sumber daya 
manusia yang bekerja pada suatu organisasi disebut pegawai, karyawan, 
tenaga kerja, dan sebagainya (Mulihartini, 2016). Karyawan merupakan bagian 
terpenting dalam sebuah perusahaan. Jika perusahaan tidak memiliki sumber 
daya manusia yang kompeten dan berkinerja baik, maka akan sulit perusahaan 
tersebut untuk bertahan di era persaingan saat ini. 

Setiap perusahaan umumnya akan melakukan audit operasional untuk 
memeriksa efisiensi dan efektivitas kegiatan karyawan apakah telah berjalan 
sesuai dengan operasional perusahaan (Gondodiyoto, 2007). Penerapan audit 
operasional membantu menilai pencapaian tujuan perusahaan serta efektivitas 
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dan efisiensi kinerja karyawan. Kramer & Maas (2016) menyatakan perusahaan 
dalam mencapai tujuannya, manajemen perusahaan akan memeriksa kinerja 
karyawannya apakah sesuai atau tidak dengan standar operasional prosedur 
yang berlaku. 

Selain audit operasional, pengendalian internal merupakan elemen dasar 
bagi kegiatan operasional suatu perusahaan. Pengendalian internal berfungi 
untuk mengendalikan seluruh kegiatan yang terdapat dalam sebuah 
perusahaan. Kualitas pengendalian internal pada setiap perusahaan 
dipengaruhi oleh kualitas sumber daya manusia yang menjalankan sistem 
tersebut (Mulihartini, 2016). Sistem pengendalian yang dirancang dengan baik 
akan bermanfaat jika ditunjang dengan kualitas sumber daya manusia yang 
memadai. 

Salah satu faktor penunjang kinerja karyawan adalah motivasi kerja. Motivasi 
kerja yang tinggi akan mendorong karyawan bekerja lebih giat serta 
memberikan kontribusi positif terhadap pekerjaan yang menjadi tanggung 
jawabnya (Yuniar 2019). Dengan adanya motivasi kerja, karyawan dapat 
bekerja dengan semangat yang tinggi yang akan menghasilkan sesuatu yang 
sesuai dengan harapan perusahaan (Sari, 2021). 

Permasalahan yang terjadi pada PT Surya Madistrindo adalah penurunan 
penjualan pada produk rokok Gudang Garam, terhitung sebesar 22% pada 
semester I pada tahun 2023. Pada tingkat regional, khususnya Makassar, 
perusahaan mengalami kendala internal yang mempengaruhi efektivitas 
operasional perusahaan. Beberapa permasalahan seperti penggunaan fasilitas 
kantor untuk kepentingan pribadi, penjualan produk rokok tidak sesuai dengan 
harga yang tidak ditetapkan, adanya manipulasi data kunjungan, serta 
tingginya angka keterlambatan yang menyebabkan terhambatnya 
pencapaian target perusahaan. 

Ketiga aspek audit operasional, pengendalian internal, dan motivasi kerja 
saling melengkapi dan secara bersama berperan penting dalam mendukung 
kinerja karyawan. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi bagaimana 
audit operasional, pengendalian internal, dan motivasi kerja yang efektif dapat 
berkontribusi pada kinerja karyawan dan reputasi perusahaan secara 
keseluruhan. 

Penelitian ini megambil rujukan dari penelitian Hajering (2023) yang  berjudul 
“Pengaruh Audit Operasional dan Pengendalian Internal terhadap Kinerja 
Karyawan” serta penelitan Manuaba (2019) yang berjudul “Pengaruh Audit 
Operasional dan Pengendalian Internal terhadap Kinerja Karyawan”. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian rujukan sebelumnya dengan 
menambahkan variabel motivasi kerja sebagai faktor yang turut mempengaruhi 
kinerja karyawan. Selain itu, penambahan grand theory dimaksudkan agar 
memberikan dasar teoretis yang kuat untuk memahami hubungan 
antarvariabel dalam penelitian ini. 

Penelitian ini mengacu pada Teori Agensi yang dikembangkan oleh Jensen & 
Meckling (1976) yang menjelaskan keterkaitan antara perusahaan (prinsipal) 
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dan karyawan (agen). Dalam konteks kinerja karyawan, dibutuhkan mekanisme 
pengendalian untuk memastikan bahwa karyawan bertanggung jawab dan 
mempertanggungjawabkan tindakan mereka terhadap perusahaan. Teori 
agensi berperan agar tindakan karyawan tidak bertentangan dengan 
preferensi perusahaan seperti adanya masalah keagenan, sehingga 
perusahaan dapat mencapai tujuannya dengan maksimal (Satiri, 2016). 

Sebagai pelengkap dari teori sebelumnya, Teori Motivasi digunakan untuk 
melihat dari perspektif dorongan kerja. Teori Motivasi Dua Faktor Herzberg (1959) 
yang dikutip oleh Martinus (2016) menjelaskan terdapat dua faktor yang 
mempengaruhi kepuasan kerja yaitu faktor dari dalam diri (intrinsik) dan dari luar 
diri (esktrinsik). Dalam konteks kinerja karyawan, pemberian motivasi kerja yang 
baik akan meningkatkan gairah kerja sehingga hasil kerja akan optimal dan 
sesuai dengan standar kerja yang ditetapkan (Fauzi et al., 2023). 

Mengacu pada teori tersebut, teori agensi menunjukkan bahwa peran audit 
operasional dan pengendalian internal sebagai instrumen pengawasan 
bertujuan untuk mengurangi konflik kepentingan antara perusahaan dengan 
karyawan, serta menjaga agar aktivitas tetap sejalan dengan tujuan 
perusahaan. Teori motivasi juga berperan dalam mendorong semangat kerja 
karyawan agar aktivitas tetap sejalan dengan tujuan perusahaan. Pada 
penelitian rujukan Hajering (2023) dan Manuaba (2019) menemukan bahwa 
audit operasional dan pengendalian internal berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan. Dengan demikian, dapat disimpulkan hipotesis 
berdasarkan penelitian sebelumnya, integrasi teori agensi, dan teori motivasi 
adalah audit operasional, pengendalian internal, dan motivasi kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan pemahaman mendalam mengendai pengaruh 
dari ketiga aspek tersebut terhadap kinerja karyawan, serta membantu 
perusahaan dalam menciptakan lingkungan kerja yang kondusif. 

Metode Analisis 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh audit operasional, pengendalian internal, dan motivasi 
kerja terhadap kinerja karyawan. Data diperoleh melalui pembagian kuesioner 
kepada responden yaitu karyawan operation marketing area operation 
Makassar yang berjumlah 42 orang dalam bentuk pernyataan tertulis terkait 
penelitian ini, dengan Teknik sampel jenuh (sensus) yang dimana seluruh 
populasi dijadikan sebagai sampel. 

Instrumen yang digunakan berupa kuesioner berskala Likert, yang disusun 
secara terstruktur dan objektif untuk mengukur variabel-variabel penelitian. Data 
yang diperoleh dianalisis menggunakan SPSS dengan teknik analisis statistik yang 
mencakup uji kualitas data, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis untuk 
mengidentifikasi hubungan dan pengaruh antar variabel dalam penelitian. 
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Hasil Penelitian 

Hipotesis pertama bertujuan untuk menguji apakah terdapat pengaruh positif 
dan signifikan antara audit operasional terhadap kinerja karyawan. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa nilai t hitung variabel audit operasional 2,077 serta nilai 
koefisien regresi sebesar 0,280 dengan nilai signifikasi 0,045. Hal ini menunjukkan 
variabel audit operasional secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan. Hipotesis pertama dinyatakan diterima. 

Hipotesis kedua bertujuan untuk menguji apakah terdapat pengaruh positif 
dan signifikan antara pengendalian internal terhadap kinerja karyawan. Hasil 
analisis menunjukkan bahwa nilai t hitung variabel pengendalian internal 2,734 
serta nilai koefisien regresi variabel pengendalian internal 0,299 dengan nilai 
signifikansi 0,009. Hal ini menunjukkan variabel pengendslisn internal secara 
parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hipotesis 
kedua dinyatakan diterima. 

Hipotesis ketiga bertujuan untuk menguji apakah terdapat pengaruh positif 
dan signifikan antara motivasi kerja terhadap kinerja karyawan. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa nilai t hitung variabel motivasi kerja 2,724 serta nilai 
koefisien regresi variabel pengendalian internal 0,371 dengan nilai signifikansi 
0,010. Hal ini menunjukkan variabel motivasi kerja secara parsial berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hipotesis kedua dinyatakan 
diterima. 

Tabel 1. Uji Hipotesis 
Uji Hipotesis 
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
 

(Constant) .098 .369  .265 .792   
X1 .280 .135 .231 2.077 .045 .413 2.419 
X2 .299 .110 .343 2.734 .009 .325 3.073 
X3 .371 .136 .402 2.724 .010 .235 4.247 

a. Dependent Variable: Y 
Sumber: data olahan SPSS (2025) 
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Gambar 2. Uji Heteroskedastisitas 

Pada hasil uji heteroskedastisitas di atas dapat dilihat bahwa pada grafik scatterplot 
tidak terdapat pola yang jelas dan titik-titik menyebar secara acak di atas dan di bawah 
sumbu Y, maka dapat disimpulkan tidak terdapat masalah heteroskedastisitas dalam 
penelitian ini. 
 

                                         
Gambar 3. Uji Normalitas 

Pada hasil uji normalitas di atas, titik-titik menyebar mengikuti arah garis diagonal. 
Maka dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan pada penelitian ini berdistribusi 
normal. 
 

Tabel 3. Uji Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 

1 .897a .805 .790 .22104 
a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 
b. Dependent Variable: Y 

 
Berdasarkan hasil uji di atas, diketahui nilai R-Square sebesar 0,805. Hal ini 

menunjukkan besarnya pengaruh yang diberikan variabel independent terhadao 
variabel dependen adalah 80,5%. Hal tersebut menunjukkan kemampuan variabel 
dependen dalam menjelaskan variabel independen adalah sebesar 80,5% dan sisanya 
19,5% dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian ini, seperti fasilitas kerja, dan 
lingkungan kerja. 
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Pembahasan 
Hasil penelitian ini sejalan dengan dengan penelitian rujukan Hajering (2023) 

dan Manuaba (2019) yang menyatakan audit operasional dan pengendalian 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini 
menyiratkan penerapan audit operasional dan pengendalian internal yang 
efektif dan efisien dapat memberikan kontribusi terhadap kualitas, kuantitas, 
serta efektivitas kegiatan sehingga dapat meningkatkan kinerja karyawan. 
Temuan ini selaras dengan tujuan teori agensi yaitu mengurangi agency 
problem, meminimalkan risiko kecurangan, dan kegagalan manajerial. Audit 
operasional berperan sebagai alat monitoring untuk menilai kinerja karyawan. 
Sedangkan pengendalian internal diperlukan untuk membatasi ruang gerak 
karyawan agar bertindak sesuai tujuan perusahaan. Audit operasional juga 
membantu mendeteksi apakah penerapan pengendalian internal dalam suatu 
perusahaan telah dijalankan secara efektif dan konsisten. 

Penelitian ini juga menguatkan penelitan dari Hasanah (2022) dan Salsabila 
(2022) yang menyatakan motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan. Hal ini menjelaskan jika motivasi kerja yang diberikan 
perusahaan cukup, maka dapat berkontribusi dalam meningkatkan kinerja 
karyawan. Temuan tersebut sejalan dengan teori motivasi Herzberg yang 
menjelaskan bahwa karyawan yang termotivasi cenderung lebih bekerja keras 
dan produktif. Motivasi kerja dapat berupa pemenuhan atas suatu kebutuhan 
yang sesuai dengan keinginan dan harapan karyawan sebagai imbalan atas 
pekerjaannya. 

Secara umum, penelitian ini berkontribusi pemahaman yang signifikan terkait 
audit operasional, pengendalian internal, dan motivasi kerja terhadap kinerja 
karyawan. Penelitian ini juga mengungkapkan bahwa terdapat faktor lain yang 
mempengaruhi kinerja karyawan selain ketiga variabel di atas. Temuan ini juga 
mengisi bagian kosong dalam literatur yang selama ini belum mencakup grand 
theory serta variabel motivasi kerja terhadap kinerja karyawan. Penelitian 
selanjutnya disarankan menambahkan beberapa faktor yang mempengaruhi 
kinerja karyawan namun belum disebutkan serta memperluas jumlah responden 
untuk memperkuat hasil temuan. 

Simpulan dan Saran 
Berdasarkan hasil analisis, penelitian ini menyimpulkan bahwa audit 

operasional, pengendalian internal, dan motivasi kerja secara parsial 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini ini 
menunjukkan jika semakin efektif penerapan audit operasional dan 
pengendalian internal dalam suatu perusahaan, maka dapat meningkatkan 
kinerja karyawan secara langsung. Hal tersebut juga berlaku pada motivasi 
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kerja, semakin tinggi motivasi kerja yang diberikan dalam suatu perusahaan, 
maka dapat meningkatkan kinerja karyawan secara langsung.  

Temuan ini dapat dimanfaatkan sebagai dasar untuk memperbaiki atau 
mengoptimalkan kinerja karyawan. Perusahaan perlu memperhatikan 
keefektifan audit operasional, pengendalian internal, dan motivasi kerja karena 
tiga faktor tersebut berperan penting dalam mempengaruhi kinerja karyawan. 
Selain itu, berdasarkan hasil analisis terdapat sebagian faktor yang 
mempengaruhi kinerja karyawan yang belum peneliti sebutkan di sini. Oleh 
karena itu, diharapkan penelitian selanjutnya dapat menambahkan beberapa 
faktor lain atau variabel pendukung yang dapat mempengaruhi kinerja 
karyawan. 
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